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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kerap
dipandang hanya sebagai mata pelajaran umum yang berdiri terpisah dari
kompetensi produktif. Padahal, keterampilan berbahasa, khususnya menulis teks
advertensi, memiliki peran strategis dalam mendukung capaian vokasional siswa,
seperti kompetensi berwirausaha dan keterampilan abad ke-21 (literasi digital).
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran bahasa Indonesia sebagai penguat
kompetensi produktif melalui pembelajaran menulis teks advertensi dengan produk
berupa barang atau jasa khas kejuruan yang kontekstual dan integratif. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian ini melibatkan siswa SMK dari tiga program keahlian yang
menghasilkan karya iklan/advertensi sesuai bidangnya masing-masing. Data
dikumpulkan melalui tes menulis, observasi, wawancara, dan analisis portofolio
karya. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan menulis
siswa, terutama dalam penggunaan diksi persuasif, penerapan teknik copywriting,
serta penyelarasan teks dan visual dengan prinsip design thinking yang sesuai
produk dan target audiens. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa Indonesia tidak
hanya berfungsi sebagai mata pelajaran umum, melainkan juga literasi vokasional
yang memperkuat kompetensi produktif siswa SMK. Implikasi penelitian
menekankan pentingnya integrasi bahasa Indonesia dengan mata pelajaran
produktif, sehingga pembelajaran di SMK lebih kontekstual, aplikatif, dan relevan
dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata Kunci: Advertensi; Bahasa Indonesia; Kompetensi Produktif; Project-Based
Learning.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ditempatkan dalam
kelompok mata pelajaran normatif/adaptif, sehingga sering dipandang sebagai mata
pelajaran umum yang berdiri sendiri di luar ranah kejuruan siswa (Ramdhani &
Adawiyah, 2023; Setiawan et al., 2025). Pandangan ini membuat pembelajaran
bahasa kerap berfokus pada aspek kognitif semata, tanpa menekankan fungsi
praktisnya bagi penguatan keterampilan vokasional. Padahal, sebagai bahasa
nasional sekaligus bahasa ilmu, bahasa Indonesia dapat berperan strategis dalam
mendukung kompetensi abad ke-21, seperti komunikasi profesional, literasi digital,
dan keterampilan wirausaha (Ignjatovi¢, 2020). Dengan demikian, pembelajaran
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bahasa Indonesia di SMK seharusnya bukan hanya diarahkan pada capaian
akademis, tetapi juga pada penguatan keterampilan vokasional yang selaras dengan
bidang keahlian siswa.

Salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang relevan dengan kebutuhan
vokasional siswa SMK adalah menulis teks advertensi. Teks advertensi menjadi
sarana komunikasi persuasif dalam dunia usaha dan industri. Teks advertensi
berfungsi untuk membangun citra merek sekaligus memengaruhi keputusan
konsumen (Han, 2020; Terkan, 2014). Dalam konteks pendidikan vokasi,
keterampilan menulis advertensi membantu dan mendukung siswa dalam
memasarkan produk atau jasa sesuai program keahlian mereka. Di sinilah bahasa
Indonesia menemukan perannya sebagai jembatan antara pembelajaran bahasa
dengan kompetensi produktif. Melalui teks advertensi, siswa tidak hanya
mempelajari struktur dan kebahasaan, tetapi juga berupaya menguasai keterampilan
persuasif, kreatif, dan multimodal yang dibutuhkan dunia usaha/dunia industri (Ayu
et al., 2023; [Thamsyah & Herlina, 2019).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis teks advertensi masih cenderung terjebak pada aspek teoretis, seperti
struktur dan kaidah kebahasaan (Nirmala, 2018; Pontjowulan, 2023). Siswa jarang
dilibatkan dalam pengalaman autentik, sehingga karya yang dihasilkan kurang
kontekstual dan tidak sesuai kebutuhan dunia industri. Padahal, perkembangan
dunia digital menuntut keterampilan advertensi yang kreatif, inovatif, dan berbasis
teknologi (Rijanto & Padhilah, 2023).

Salah satu model pembelajaran yang diyakini mampu menjawab kebutuhan tersebut
adalah Project-Based Learning (PjBL). PJBL memberi ruang bagi siswa untuk
belajar melalui proyek autentik, misalnya merancang dan menulis teks advertensi
produk khas kejuruan dengan bimbingan guru dan praktisi industri. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa PjBL efektif meningkatkan kreativitas, motivasi,
dan keterampilan menulis siswa (Betty et al., 2023; M.Y. Neang et al., 2024). Akan
tetapi, implementasinya di lapangan belum sepenuhnya optimal. Muhibbullah et al.
(2024) menemukan bahwa evaluasi dalam PjBL kerap tidak konsisten.
Keterbatasan waktu dan biaya juga membuat proyek hanya berfokus pada hasil
akhir, tanpa diikuti proses refleksi yang mendalam. Puri et al. (2024) juga
melaporkan bahwa banyak guru belum memahami sintaks PjBL secara utuh,
sehingga pelaksanaannya seringkali hanya berupa tugas proyek, bukan memberi
pengalaman belajar yang autentik. Hambatan lain adalah keterbatasan infrastruktur
dan manajemen kelas besar yang turut menjadi kendala utama (Meng et al., 2023;
A. Zhang et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun PjBL telah
diterapkan di sekolah, siswa masih menghadapi kendala dalam mencapai
pengalaman belajar yang optimal. Penelitian yang mengkaji secara khusus
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penerapan PjBL dalam pembelajaran menulis teks advertensi di SMK pun masih
sangat terbatas.

Dalam banyak praktik pembelajaran PjBL di bidang vokasional, integrasi antara
mata pelajaran umum (seperti bahasa Indonesia, matematika, bahasa Inggris) dan
mata pelajaran produktif kejuruan sering menjadi tantangan tersendiri. Muhtar et
al. (2025) menegaskan bahwa walaupun PjBL telah diterapkan di sekolah
vokasional, integrasi lintas mata pelajaran belum terwujud secara nyata dalam
banyak kasus. Hal ini berarti proyek yang dirancang masih cenderung berdiri
sendiri dalam ranah keahlian, tanpa mengaitkan aspek kebahasaan, literasi umum,
atau konsep akademik lainnya yang bisa memperkaya makna proyek siswa.

Kegagalan integrasi ini terlihat pada beberapa aspek. Guru mata pelajaran umum
dan produktif masih cenderung bekerja secara terpisah, perencanaan proyek kurang
melibatkan lintas disiplin, dan siswa mengerjakan komponen kebahasaan serta
teknis secara terpisah. Akibatnya, proyek yang dihasilkan bersifat fragmentaris.
Aspek bahasa hanya berfungsi sebagai pelengkap, bukan bagian integral dari
kompetensi vokasional. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya
membuat kontekstualisasi pembelajaran bahasa Indonesia sebagai penguat
kompetensi produktif melalui penulisan teks advertensi. Bahasa Indonesia tidak
lagi diposisikan sebagai mata pelajaran umum, tetapi sebagai literasi vokasional
yang terintegrasi dengan kebutuhan kejuruan siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peran bahasa Indonesia dalam memperkuat
kompetensi produktif siswa SMK melalui penulisan advertensi produk khas
kejuruan; (2) menjelaskan pembelajaran bahasa Indonesia yang kontekstual,
integratif, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja; serta (3) mengisi kekosongan
penelitian mengenai penerapan PjBL dalam pembelajaran menulis teks advertensi
di SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Fokus penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan peran bahasa Indonesia
dalam memperkuat kompetensi produktif siswa SMK melalui penulisan teks
advertensi produk khas kejuruan. Penelitian ini juga berupaya menjelaskan bentuk
pembelajaran bahasa Indonesia yang kontekstual, integratif, dan relevan dengan
kebutuhan dunia kerja.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI dari tiga program keahlian berbeda di
Kabupaten Bandung yang dipilih dengan teknik sampling bertujuan untuk
merepresentasikan keragaman konteks vokasional, yaitu SMK dengan status
negeri, swasta, dan Pusat Keunggulan. Di samping itu, guru bahasa Indonesia, guru
produktif, dan guru tamu dari bidang digital marketing (khususnya copywriting dan
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thinking design) dilibatkan sebagai informan pendukung yang memberikan
wawasan tentang integrasi pembelajaran lintas mata pelajaran.

Data penelitian diperoleh melalui tes menulis, observasi kelas, wawancara, dan
analisis portofolio karya advertensi siswa. Tes digunakan untuk mengukur
keterampilan menulis teks advertensi, sedangkan wawancara dan observasi
bertujuan menggali pengalaman belajar siswa dan guru. Analisis portofolio
dilakukan untuk menilai kesesuaian karya advertensi dengan aspek kebahasaan
persuasif dan prinsip desain visual. Instrumen penelitian meliputi tes keterampilan
menulis, pedoman wawancara, lembar observasi, dan rubrik analisis portofolio.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis kualitatif dengan
teknik reduksi, kategorisasi, dan interpretasi tematik untuk menemukan pola peran
bahasa Indonesia dalam pembelajaran kontekstual. Kedua, analisis kuantitatif
sederhana melalui perhitungan skor tes menulis teks advertensi untuk menunjukkan
peningkatan keterampilan siswa. Kombinasi teknik ini menghasilkan gambaran
komprehensif mengenai kontribusi pembelajaran bahasa Indonesia dalam
memperkuat kompetensi produktif siswa SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini menyajikan temuan empiris mengenai
peran pembelajaran bahasa Indonesia dalam memperkuat kompetensi produktif
siswa SMK melalui penulisan teks advertensi produk khas kejuruan. Paparan hasil
tidak hanya menampilkan data kuantitatif dari tes keterampilan menulis, tetapi juga
menguraikan temuan kualitatif dari observasi, wawancara, dan analisis portofolio
karya siswa. Analisis dilakukan dengan merujuk pada tujuan penelitian, yaitu
mendeskripsikan kontribusi bahasa Indonesia terhadap keterampilan vokasional,
menjelaskan bentuk pembelajaran yang kontekstual dan integratif, serta mengisi
celah penelitian mengenai penerapan PjBL dalam pembelajaran menulis teks
advertensi di SMK. Pembahasan difokuskan pada interpretasi temuan yang
menunjukkan relevansi pembelajaran bahasa Indonesia dengan kebutuhan dunia
kerja sekaligus menyoroti keterbatasan dan implikasi dari penelitian ini.

Peran Bahasa Indonesia dalam Kompetensi Produktif

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan siswa SMK dalam menulis
teks advertensi meningkat setelah pembelajaran berbasis proyek diterapkan.
Sebelum intervensi, sebagian besar siswa cenderung menulis iklan dengan diksi
sederhana, deskriptif, dan kurang persuasif. Setelah pembelajaran, siswa mampu
menerapkan teknik copywriting dengan lebih baik, antara lain mulai menggunakan
diksi ajakan, seperti “Ayo coba!” atau “Rasakan keunggulannya!”, kalimat singkat
yang komunikatif, serta gaya bahasa yang relevan dengan target audiens.
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Peningkatan capaian pada diksi persuasif, struktur teks iklan, penerapan teknik
copywriting, dan kesesuaian pesan dengan produk kejuruan menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia tidak berhenti pada kompetensi umum, melainkan
berperan sebagai literasi vokasional yang langsung menopang kebutuhan kerja,
yaitu komunikasi pemasaran dan presentasi produk. Secara teoretis, hal ini selaras
dengan temuan yang menyampaikan bahwa Project-Based Learning mendorong
capaian akademik dan kemampuan berpikir tingkat tinggi ketika tugasnya autentik
dan berorientasi produk. Dengan begitu, siswa belajar melalui pekerjaan nyata,
bukan sekadar latihan bentuk bahasa (Y. Zhang & Jia, 2022).

Kesesuaian dengan produk khas kejuruan juga terlihat jelas. Siswa jurusan PPLG
(Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim), misalnya dapat mengiklankan aplikasi
yang mereka buat; siswa jurusan AKL (Akuntansi Keuangan Lembaga) menulis
iklan layanan jasa keuangan; sementara siswa jurusan TJKT (Teknik Jaringan
Komputer dan Telekomunikasi) mempromosikan produk sardware dan jaringan.
Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia tidak berdiri sendiri sebagai
pelajaran normatif, tetapi terintegrasi langsung dengan kompetensi produktif
mereka.

Kesesuaian teks dengan produk kejuruan dan kemampuan menyelaraskan tampilan
poster dengan target audiens juga menandakan berkembangnya literasi siswa.
Siswa mampu mengelola dan memilih kata, mendesain visualisasi iklan dengan
baik, menata tipografi iklan, dan membuat pesan-pesan persuasif bagi audiens.
Menurut Sutrisno (2024), keterampilan ini selaras dengan kompetensi abad ke-21.
Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, siswa mampu mengelola media
digital untuk menghasilkan iklan dengan menggabungkan keterampilan mengolah
teks, gambar, dan tipografi agar tujuan komunikasi persuasif tercapai.
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Analisis kuantitatif dari tes menulis menunjukkan adanya peningkatan signifikan
antara hasil pre-test dan post-test, seperti yang terlihat dalam grafik berikut.

Data Keterampilan
Menulis Teks Advertensi

M Pre-Test ™ Post-Test

0 = ! o
(\’3 o~ 0 o0 IQ o0 S e}
v I ‘n I \J I I

Diksi Persuasif Penerapan Teknik Struktur Kesesuaian
Copywriting Advertensi dengan Produk
Kejuruan

Grafik 1. Data Keterampilan Menulis Teks Advertensi

Data ini memperlihatkan bahwa aspek yang mengalami peningkatan tertinggi
adalah penerapan teknik copywriting. Hal ini sejalan dengan peran guru tamu
(praktisi digital marketing) yang memperkenalkan prinsip dasar copywriting
kepada siswa untuk kemudian diterapkan dalam iklan mereka.

Karya advertensi siswa pasca-intervensi menunjukkan beberapa ciri menonjol,

yaitu:

1. Kreativitas slogan
Siswa mampu merancang slogan singkat, menarik, dan mencerminkan
identitas produk. Misalnya siswa jurusan RPL menulis slogan untuk aplikasi
buatan mereka dengan gaya yang menarik dan sesuai selera generasi muda.

2. Struktur teks lebih sistematis
Iklan siswa terdiri atas judul (headline), kalimat ajakan (body copy), dan
informasi produk (closing), berbeda dengan hasil awal yang cenderung tidak
terstruktur.

3. Kejelasan pesan iklan
Pesan lebih mudah dipahami dan selaras dengan target audiens. Siswa mampu
menyesuaikan pilihan kata dan gaya bahasa dengan segmen pasar yang dituju,
misalnya iklan layanan keuangan ditulis lebih formal dibandingkan iklan
aplikasi.

Peningkatan tertinggi pada indikator copywriting adalah kemampuan merancang
judul iklan yang kuat, isi iklan yang ringkas, dan ajakan bertindak (Call to Action).
Hal in1i menunjukkan bahwa pesan iklan yang efektif lahir dari kesesuaian antara
bentuk bahasa dan target audiens. Berbagai sumber literatur menyampaikan
pentingnya penyusunan struktur pesan yang tepat dalam iklan serta keselarasan
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antara tujuan, audiens, dan media. Ketepatan struktur dan relevansinya ini menjadi
dasar bagi iklan atau advertensi yang baik (Solomon, 2009).

Sebelum intervensi, capaian siswa lebih tinggi di sisi visual advertensi, tetapi lemah
di penulisan kalimat persuasif. Setelah intervensi, kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat persuasif meningkat. Temuan ini memperkuat bukti bahwa
bahasa Indonesia dapat bertindak sebagai “jembatan vokasional” karena dapat
memperkuat kemampuan berbahasa siswa, sehingga hasil susunan kalimat
persuasifnya dapat dipresentasikan atau dipasarkan. Pada praktiknya, pembelajaran
vokasi di Indonesia memang masih memisahkan kelompok pelajaran umum dan
produktif, sehingga integrasi belum dilakukan dengan utuh. Adapun strategi
menautkan tugas bahasa Indonesia dengan proyek kejuruan adalah strategi yang
dapat dilakukan agar siswa adaptif terhadap industri (Liani et al., 2025).

Temuan tersebut menekankan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi
penguat kompetensi produktif siswa, salah satunya melalui pembelajaran menulis
teks advertensi karena dapat (1) melatih siswa dalam mengolah informasi persuasif
(copywriting) yang relevan dengan pemasaran produk kejuruan; (2)
mengembangkan literasi multimodal selaras kebutuhan perkembangan teknologi
atau dunia digital; serta (3) mengintegrasikan pembelajaran umum dan produktif
melalui tugas proyek yang benar-benar selaras dengan bidang keahlian siswa.

Bukan hanya di Indonesia, pembelajaran dalam ranah internasional juga mengarah
pada integrasi literasi ke dalam pendidikan vokasi. Riset VET di Eropa
menunjukkan bahwa tugas membaca-menulis berbasis skenario kerja
meningkatkan kualitas teks siswa karena literasi dilatih dalam konteks pemecahan
masalah kerja yang realistis (Konstantinidou et al., 2023). Akhirnya, ketika
pembelajaran bahasa Indonesia dirancang kontekstual dan terintegrasi dengan
pembelajaran produktif, maka bahasa Indonesia bergerak dari mata pelajaran umum
menjadi literasi vokasional.

Pembelajaran Kontekstual dan Integratif

Pembelajaran menulis teks advertensi dirancang berbasis proyek dengan
mengaitkan langsung materi bahasa Indonesia dengan produk khas kejuruan siswa.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi ketika iklan yang
mereka buat berhubungan dengan kompetensi keahliannya. Siswa jurusan PPLG
mengiklankan aplikasi digital yang mereka rancang, siswa AKL membuat
advertensi layanan keuangan, sedangkan siswa TIKT mempromosikan perangkat
jaringan dan produk teknologi. Integrasi ini menjadikan bahasa Indonesia tidak
sekadar mata pelajaran normatif, melainkan bagian dari proses kreatif kejuruan.
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Data portofolio karya memperlihatkan bahwa poster yang dihasilkan siswa bukan
hanya menampilkan bahasa persuasif, tetapi juga disertai elemen visual yang
selaras dengan prinsip thinking design. Kehadiran guru tamu sebagai praktisi dari
dunia industri memperkuat praktik ini. Siswa pada akhirnya mampu
mengaplikasikan strategi copywriting sekaligus menyelaraskannya dengan
visualisasi advertensi dan target audiens. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran
bersifat kontekstual karena langsung menyentuh kebutuhan vokasional, serta
integratif karena melibatkan kolaborasi lintas mata pelajaran (bahasa Indonesia,
produktif kejuruan, dan desain).

Temuan ini menegaskan urgensi pembelajaran kontekstual di SMK. Penelitian lain
menemukan bahwa pengintegrasian bahasa dengan konten kejuruan meningkatkan
esensi pembelajaran karena bahasa berfungsi sebagai alat kognitif untuk memahami
dan mengomunikasikan pengetahuan di bidang keahlian, bukan sekadar materi
terpisah (Wildeman et al., 2023). Keterlibatan guru tamu/praktisi memperkuat sisi
integratif dengan menghubungkan peran sekolah dan industri untuk menambah
kualitas umpan balik pada proyek. Bukti terbaru menunjukkan bahwa PjBL yang
diperkaya dengan kolaborasi dengan industri mampu meningkatkan kesiapan siswa
melalui pemecahan masalah yang nyata, kerja sama tim, dan adaptabilitas (Naseer
et al., 2025).

Penerapan PjBL pada Pembelajaran Menulis Teks Advertensi di SMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran menulis
teks advertensi memberikan pengalaman belajar yang autentik bagi siswa SMK.
Pada tahap awal, sebagian besar siswa cenderung memahami iklan sebagai media
yang menyajikan informasi produk tanpa memperhatikan aspek kebahasaan
persuasif. Akan tetapi, setelah mengikuti rangkaian pembelajaran berbasis proyek,
siswa mampu mengaitkan keterampilan berbahasa Indonesia dengan kebutuhan
vokasional masing-masing program keahlian.

Proses proyek secara umum dimulai dari perumusan ide produk khas kejuruan,
dilanjutkan dengan penyusunan naskah iklan menggunakan prinsip copywriting,
dan diakhiri dengan pembuatan poster yang mengintegrasikan aspek visual dan
teks. Temuan penting terlihat ketika siswa menyadari bahwa kekuatan produk
bukan hanya bergantung pada aspek teknis, melainkan juga cara produk tersebut
dikomunikasikan kepada khalayak dengan bahasa yang tepat sasaran.

Data tes menulis dan portofolio memperlihatkan peningkatan yang nyata. Siswa
lebih terampil memilih diksi persuasif, menyusun slogan, serta mengembangkan
struktur iklan yang runtut. Lebih jauh, keterlibatan guru tamu dari industri
menambah poin plus bagi penerapan PjBL di kelas. Melalui peran guru tamu, siswa
belajar langsung memosisikan bahasa sebagai strategi komunikasi pemasaran.
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Dengan begitu, penerapan PjBL tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis
advertensi, tetapi juga memperlihatkan fungsi bahasa Indonesia sebagai jembatan
penguat kompetensi produktif di SMK.

Temuan menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu mengubah cara pandang
siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia yang mulanya hanya
mengedepankan aspek teoretis, menjadi mata pelajaran yang memberi pengalaman
autentik dan aplikatif. PJBL memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan menulis teks advertensi yang langsung terkait dengan produk khas
kejuruan mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengungkap
bahwa PjBL memiliki dampak positif terhadap hasil belajar, motivasi, dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (L. Zhang & Ma, 2023). Penelitian Rehman et
al.(2024) menegaskan bahwa PjBL dapat secara efektif menumbuhkan
keterampilan abad ke-21, terutama pada aspek kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan pemecahan masalah.

Dalam konteks penelitian ini, siswa SMK mengintegrasikan keterampilan bahasa
dengan kompetensi produktif, sehingga produk iklan atau advertensi yang
dihasilkan lebih tepat sasaran, relevan dengan target audiens. Kekuatan penerapan
PjBL dalam penelitian ini terletak pada keterlibatan praktisi industri yang
memperkenalkan teknik copywriting dan thinking design. Hal ini menegaskan
pentingnya kolaborasi lintas keahlian dan lintas disiplin.

Dari temuan-temuan tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan PjBL dalam
pembelajaran menulis teks advertensi di SMK mampu (1) meningkatkan
keterampilan persuasif dan kreatif siswa dalam menyusun pesan iklan; (2)
membentuk keterampilan abad ke-21, terutama komunikasi, kolaborasi, dan
berpikir kritis; (3) menunjukkan fungsi bahasa Indonesia sebagai penguat
kompetensi produktif, bukan hanya pelajaran umum; serta (4) memberikan model
integratif lintas mata pelajaran yang menjawab tantangan pendidikan vokasi.

Keterbatasan dan Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jangka waktu implementasi
PjBL relatif singkat, sehingga siklus refleksi dan revisi karya advertensi belum
dapat dilakukan secara berulang. Padahal, penelitian sebelumnya menekankan
bahwa refleksi merupakan bagian esensial dari PjBL agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara mendalam (Markula & Aksela,
2022). Kedua, cakupan subjek penelitian terbatas pada siswa dari tiga program
keahlian di satu wilayah (Kabupaten Bandung), sehingga temuan belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh konteks SMK di Indonesia yang memiliki keragaman
jurusan dan karakteristik siswa. Ketiga, evaluasi capaian masih berfokus pada skor
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tes menulis dan analisis portofolio, sementara analisis proses (untuk melihat
dinamika kolaborasi, refleksi siswa, atau interaksi lintas mata pelajaran).

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini memberi sejumlah implikasi
penting. Pertama dari sisi praktik pembelajaran, guru bahasa Indonesia perlu
merancang pembelajaran kontekstual yang secara eksplisit mengintegrasikan aspek
kebahasaan dengan produk vokasioanal, agar bahasa tidak lagi dipandang sebagai
mata pelajaran terpisah. Kedua, dari sisi kebijakan sekolah. Kolaborasi lintas mata
pelajaran harus diperkuat, misalnya melalui program pembelajaran terintegrasi
antara guru bahasa Indonesia, guru produktif, dan praktisi, sehingga proyek siswa
lebih autentik dan relevan dengan dunia kerja.

Ketiga, dari sisi pengembangan kurikulum. Penelitian ini mendukung arah
kebijakan literasi vokasional yang menempatkan bahasa Indonesia sebagai
kompetensi strategis dalam dunia kerja, bukan hanya sebagai keterampilan
akademik. Keempat, dari sisi penelitian lanjutan, studi lebih luas dan melibatkan
berbagai jurusan serta sekolah di wilayah berbeda diperlukan untuk menguji
konsistensi temuan.

SIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dapat berperan

sebagai penguat kompetensi produktif siswa SMK melalui penerapan Project-
Based Learning (PjBL) dalam penulisan teks advertensi produk khas kejuruan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis siswa,
khususnya pada penggunaan diksi persuasif, penerapan strategi copywriting, serta
kemampuan menyelaraskan pesan iklan dengan produk dan target audiens. Proses
pembelajaran yang kontekstual dan integratif menjadikan bahasa Indonesia tidak
lagi hanya sebagai mata pelajaran umum, melainkan sebagai literasi vokasional
yang langsung menopang kebutuhan kewirausahaan, komunikasi pemasaran, dan
keterampilan abad -21.

Penerapan PjBL juga terbukti mendorong lahirnya karya advertensi yang
multimodal, memadukan bahasa dan visual secara seimbang, serta memperkuat
kolaborasi lintas mata pelajaran dengan melibatkan guru produktif dan praktisi
industri. Temuan ini mengisi kekosongan penelitian sebelumnya yang cenderung
memisahkan pembelajaran bahasa dengan konteks vokasional. Dengan demikian,
pembelajaran menulis teks advertensi melalui PjBL menawarkan model alternatif
yang relevan untuk mendukung integrasi pelajaran umum dan produktif SMK,
sekaligus memperlihatkan pentingnya penataan kurikulum berbasis proyek yang
lebih autentik, aplikatif, dan naratif.
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